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MOTTO 

 
Tak perlu dihitung berapa banyak tetesan keringat dan air mata, selama kita 

yakin kita pasti bisa. Karena suatu proses hidup akan lebih bermakna. 

Tak perlu mengeluh pada apa yang telah kamu putuskan, namun tetap 

prioritaskan apa yang telah kamu putuskan. 

Keyakinan, do’a, dan semangat adalah kunci sebuah impian. Diwaktu yang tepat 

Allah pasti akan wujudkan. 

Semangat… 
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Pengaruh Metionin Terhadap Multiplikasi Subkultur Tunas Porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) Secara In Vitro 

Nur Jazilatul Chikmah, Ruri Siti Resmisari, M.Si dan Dr. M. Mukhlis Fahruddin, 

M.S.I 

 

ABSTRAK 

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan jenis tanaman umbi-umbian 

dari family Araceae yang bermanfaat sebagai bahan makanan, obat-obatan, dan 

industri. Permintaan porang terus menerus mengalami peningkatan menyebabkan 

permintaan bibit porang juga meningkat. Saat ini pemenuhan bibit porang terbatas 

pada biji, bulbil, dan umbi. Namun penggunaan ketiga sumber bibit tersebut tidak 

dapat memenuhi permintaan bibit porang sehingga dibutuhkannya teknik kultur in 

vitro dalam memenuhi permintaan bibit porang. Keberhasilan teknik kultur in 

vitro sangat dipengaruhi oleh media yang digunakan seperti penambahan asam 

amino berupa metionin. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh metionin terhadap kuantitas dan kualitas multiplikasi tunas porang.  

Penelitian ini memiliki sifat eksperimental dengan menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan. Konsentrasi metionin yang 

digunakan meliputi: 0 mg/l, 25 mg/l, 50 mg/l, 75 mg/l, 100 mg/l, dan 125 mg/l. 

Hasil pengamatan dianalisis menggunakan ANAVA kemudian dilakukan uji 

lanjut DMRT 5% apabila terdapat pengaruh yang nyata terhadap variable 

pengamatan.  

Penelitian ini menunjukkan hasil pada konsentrasi 75 mg/l dengan rata-rata 14 

HMT berpengaruh pada hari muncul tunas (HMT), konsentrasi 75 mg/l juga 

berpengaruh pada jumlah tunas dengan rata-rata 5 tunas, dan konsentrasi 125 mg/l 

berpengaruh terhadap tinggi tunas dengan rata-rata 1,48 cm. 

Kata kunci: Porang (Amorphophallus muelleri Blume), multiplikasi tunas, 

metionin  
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Effect of Methionine on Subculture Multiplication of Shoots Porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) by In Vitro 

Nur Jazilatul Chikmah, Ruri Siti Resmisari, M.Si dan Dr. M. Mukhlis Fahruddin, 

M.S.I 

 

ABSTRACT 

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) is tuber plant belong to Araceae family 

that has been widely used as a food, medicine, and industrial ingredient. In 

Indonesia, many porang tubers are exported to several countries. The demand for 

porang exports continues to increase, but the production of porang seeds is not yet 

maximized, so that alternative in vitro culture technology is needed in the 

multiplication of quality porang seeds, and produce a lot of seeds in a relatively 

short time. Amino acids added to the culture media can assist in the multiplication 

of porang shoot subcultures. The purpose of this study was to determine the effect 

of the amino acid in the form of methionine on the subculture multiplication of 

porang shoots.  

This study has an experimental character using a completely randomized design 

(CRD) with 6 treatments and 4 replications. Methionine concentrations used 

include: 0 mg / l, 25 mg / l, 50 mg / l, 75 mg / l, 100 mg / l, and 125 mg / l. The 

results of the observations were analyzed using ANOVA and then the DMRT 5% 

further test was carried out if there was a significant effect on the observation 

variable.  

This study showed the results at a concentration of 75 mg / l with an average of 14 

forages had an effect on shoots day (forage), a concentration of 75 mg / l also had 

an effect on the number of shoots with an average of 5 shoots, and a concentration 

of 125 mg / l affected shoot height with an average of 1,48 cm. 

Keywords: Porang (Amorphophallus muelleri Blume), shoots multiplication, 

methionine 
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 في المختبر (Amorphophallus muelleri Blume) تأثير الميثيونين على التكاثر الفرعي للبراعم بورانج

 .الدين فخر مخلص: الديني المستشار ، رسميساري سيتي رورينور جزيلة الحكمة, 

 

 ملخص البحث

 

وهو مفيد وهو  Araceaeهو نوع من الدرنة من عائلة (Amorphophallus muelleri Blume)بورانج
مفيد كغذاء ودواء ومكون صناعي. في إندونيسيا ، يتم تصدير العديد من درنات البورانج إلى العديد من البلدان. 
يستمر الطلب على صادرات البورانج في الزيادة ، لكن إنتاج بذور البورانج لم يتم تعظيمه بعد ، لذلك هناك 

في إكثار بذور البورانج عالية الجودة ، وإنتاج الكثير من البذور في وقت  حاجة إلى تقنية الاستزراع المختبر البديلة
 .يمكن أن تساعد الأحماض الأمينية المضافة إلى وسط الاستزراع في تكاثر ثقافات البورانج الفرعية قصير نسبيًا.

الفرعي لبراعم كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد تأثير الحمض الأميني في شكل ميثيونين على التكاثر 
 .البورانج

تشمل تركيزات  مكررات. 4معاملات و  6هذه الدراسة لها طابع تجريبي باستخدام التصميم العشوائي الكامل مع 
مجم /  125مجم / لتر ، و 100لتر /مجم  75لتر ،  /مجم  50لتر ،  /مجم  25 لتر ، /مجم  0 :الميثيونين المستخدمة
إذا كان هناك  %5بنسبة DMRT ثم تم إجراء اختبار ANAVA الملاحظات باستخداملتر. تم تحليل نتائج 

 .تأثير كبير على متغير الملاحظة
علفًا كان لها تأثير على يوم الفروع )العلف( ،  14ملجم / لتر بمتوسط  75 أظهرت هذه الدراسة أن النتائج بتركيز 

ملجم / لتر تأثير على النبتات وارتفاع  125كان لتركيز 5ملجم / لتر على عدد الأفرع بمتوسط  75كما أثر تركيز
 .سم 1,48النبتة بمتوسط 

 
، ضرب تبادل لاطلاق النار ، ( Amorphophallus muelleri Blume)الكلمات الأساسية: بورانج 

 ميثيونين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan merupakan makhluk hidup ciptaan Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala. Tumbuhan memiliki berbagai macam jenis, dan manfaat bagi mahkluk 

hidup yang lain. Sesuai dengan firman Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam 

Surah As-Syu’araa ayat 7 sebagai berikut: 

 أوََلَمْ يرََوْا إلِىَ الْْرَْضِ كَمْ أنَْبتَنَْا فيِهَا مِنْ كلُ ِ زَوْجٍ كَرِيمٍ 

  

Artinya: “Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 

banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan 

yang baik? ” (QS.As-Syu’ara: 7). 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir (2007), Allah Subhanahu Wa Ta’ala Maha 

Kuasa yang telah menciptakan langit, dan bumi beserta isinya. Salah satunya 

adalah tumbuh-tumbuhan. “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat suatu tanda”. yaitu tanda kekuasaan Maha Pencipta. Ayat 

tersebut menjelaskan bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala  telah 

menumbuhkan di bumi berbagai macam tumbuh-tumbuhan. Makna dari arti 

“tumbuh-tumbuhan yang baik” menunjukkan bahwa segala jenis tumbuhan 

tidaklah diciptakan secara sia-sia, melainkan memilki manfaat untuk 

memenuhi kebutuhan bagi makhluk Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang lain. 

salah satu tumbuhan yang memiliki manfaat untuk manusia adalah Porang 

(Amorphophaluss muelleri Blume).  

Porang merupakan salah satu tumbuhan yang masuk dalam family 

Araceae, yaitu jenis tanaman umbi-umbian (Benson, 1957). Tumbuhan ini 

berupa semak (herba) yang tumbuh didaerah tropis dan subtropis (Sulistiyo, 

2015). Umbi Porang tersebut umumnya dimanfaatkan sebagai bahan makanan 

(Wahyuni et al., 2020), obat-obatan (Jensen et al., 1996), dan industri 

(Setiawan et al., 2017). 
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Umbi porang dimanfaatkan sebagai pengganti beras, karena mengandung 

karbohidrat, serat, dan mineral.(Sitompul et al., 2018). Umbi ini juga dapat 

dimanfaatkan untuk menurunkan kadar kolestrol, dan juga dapat menurunkan 

kadar gula dalam darah sehingga baik bagi penderita diabetes (Huang et al., 

1990). Umbi ini juga dapat digunakan sebagai makanan diet yang 

menyehatkan karena kaya akan serat, dan rendah kalori (Sari, dan Suhartati, 

2015). Umbi porang dalam bidang industri dimanfaatkan sebagai perekat 

kertas, pengkilap kain, cat kain, dan sebagai bahan imitasi yang bersifat lebih 

baik dari alumunium (Vuksan, 2000). Menurut Supriati (2016), umbi porang 

juga digunakan dalam pembuatan spons yang bebas dari produk genetic 

modified organism (GMO). Zat mannan yang terkandung dalam umbi porang 

dapat digunakan sebagai bahan seluloid, dan kosmetik (Sumarwoto, 2007). 

Menurut Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2020) menyatakan 

bahwa umbi porang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia dan juga 

dapat di ekspor ke negara lain. Negara yang menerima ekspor umbi porang 

dari Indonesia adalah Hongkong, China, Kamboja, Thailand, Vietnam, 

Pakistan dan Autralia (Dinas Pertanian Kabupaten Mojokerto, 2020). Jumlah 

umbi yang diekspor pada tahun 2019 mencapai 14.545,50 ton dengan nilai 

mencapai Rp. 290.910.000.000.  

Tingginya nilai ekspor dapat meningkatkan perekonomian petani porang 

di Indonesia. Akan tetapi diperlukannya perhatian dan pemahaman bagi petani 

dalam proses perbanyakan, sehingga menghasilkan umbi porang yang baik. 

Sumarwoto (2005) menyatakan bahwa porang dapat diperbanyak secara 

konvensional dengan menggunakan biji, umbi daun (bulbil) dan umbi batang. 

Akan tetapi penggunaan ketiga sumber bibit porang tersebut masih belum bisa 

memenuhi permintaan bibit porang. 

Perbanyakan porang melalui biji membutuhkan waktu yang lama yaitu 

berkisar 2-3 tahun hingga panen (Suprianti, 2016). Biji porang untuk 

perbanyakan sangat terbatas kerena porang dapat berbunga saat berumur 

sekitar 12 bulan (Santoso et al., 2016). Setelah berbunga kualitas umbi porang 

akan menurun dikarenakan umbi mengalami penyusutan dan kerusakan yang 
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menyebabkan turunnya kadar glukomanan, sehingga umbi porang akan 

dipanen sebelum mengalami pembungaan (Budiman dan Arisoesilaningsih, 

2012). Selain menggunakan biji, perbanyakan porang dapat dilakukan 

menggunakan bulbil. Menurut Supriati (2016) perbanyakan porang melalui 

bulbil membutuhkan waktu 4 tahun sampai panen. Dalam periode tumbuh 

pertama, porang hanya mampu menghasilkan satu bulbil sedangkan pada 

periode kedua menghasilkan 4-7 bulbil, dan pada periode ketiga menghasilkan 

10-20 bulbil (Sumarwoto dan Maryana, 2011). Perbanyakan porang melalui 

umbi batang tidaklah dianjurkan dikarenakan apabila umbi yang telah dipanen 

dan harus digunakan untuk bibit maka dapat mengurangi produksi porang 

(Sumarwoto, 2008). Untuk menyediakan bibit porang baik dan banyak 

diperlukannya teknologi alternatif yang tepat, salah satunya dengan 

menggunakan teknik kultur in vitro.  

Kultur in vitro adalah teknik perbanyakan yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan bagian suatu tanaman, seperti organ, jaringan, sel atau 

protoplasma yang ditumbuhkan pada media buatan yang aseptik dan dengan 

kondisi lingkungan yang terkendali (Zulkarnain, 2009). Teknik kultur ini 

bertujuan untuk mendapatkan tumbuhan yang seragam, bebas hama dan 

penyakit, tidak tergantung musim, dan menghasilkan tumbuhan dalam jumlah 

besar dengan waktu yang relatif singkat (Sriyanti dan Wijayani, 1984). Bagian 

tumbuhan tersebut memilki sifat autonom, dan totipotensi dimana sel tersebut 

mampu beregenerasi menjadi tanaman (Manuhara, 2014). 

Baday (2018) menyatakan bahwa kultur in vitro terbagi menjadi 

beberapa tahapan, yakni inisiasi, multiplikasi (subkultur), pengakaran, dan 

aklimatisasi. Menurut Chieng et al., (2014) multiplikasi tunas adalah suatu 

proses organogenesis yang bertujuan untuk memperbanyak eksplan dari 

inisiasi tunas yang akan tumbuh menjadi tunas adventif ataupun tunas aksilar. 

Hasil tunas dari multiplikasi tersebut akan dilanjutkan ke tahap pengakaran 

untuk mendapatkan planlet dan akan dilanjutkan ke tahap aklimatisasi. 

Keberhasilan teknik kultur ini dapat dipengaruhi oleh media yang 

digunakan, sehingga bagian tanam yang tersebut dapat tumbuh dan 
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berkembang (Tuhuteru, 2012). Media pada kultur in vitro kaya akan nutrisi, 

dan juga mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT), sehingga bagian tumbuhan 

tersebut dapat beregenerasi menjadi tumbuhan yang lengkap (Herawan, 1996). 

Komposisi media  yang tepat  dapat mengoptimumkan pertumbuhan dan 

perkembangan bagian tanaman (Yusnita, 2003). Media tersebut terdiri dari 

unsur hara makro, dan mikro, sumber energi seperti sukrosa atau gula, 

vitamin, dan asam amino (Gunawan, 1992). 

Asam amino dalam media kultur in vitro sangat diperlukan karena sifat 

tumbuhan yang autotrop akan menjadi heterotrof sehingga asam amino dapat 

dimanfaatkan tumbuhan secara langsung (Sitorus et al., 2011). Asam amino 

sendiri merupakan penyusun suatu protein dalam tumbuhan yang berfungsi 

untuk mempercepat reaksi-reaksi kimia, membantu sel dalam merespon suatu 

rangsangan, dan mengangkut suatu substansi lain (Fitriani, 2015). Asam 

amino juga berperan dalam pembentukan enzim, menstimulir poliferasi suatu 

jaringan tumbuhan, dan membantu dalam proses respirasi (Heriansyah, 2014).  

Asam amino terdiri beberapa macam antara lain: lisin, leusin, histidin, 

argininin, isoleosin, fenilalalin, valin, dan metionin (Nuraini, 1991). Penelitian 

ini menggunakan asam amino metionin sebagai zat tambahan dalam 

multiplikasi subkultur tunas porang. Menurut Amir et al., (2002) metionin 

adalah asam amino yang memiliki kandungan S (sulfur). Selain itu metionin 

memiliki 3 basa kodon AUG yang merupakan start kodon pada proses 

translasi dalam menghasilkan protein yang akan dimanfaatkan dalam 

pembelahan dan diferensiasi sel (Jusuf, 2001). Metionin berperan sebagai 

prekusor S-adenosylmethionine (SAM) dalam mengatur proses seluler, dan 

juga mengatur dalam pembelahan sel, sintesis membran sel, sintesis dinding 

sel, dan sintesis klorofil (Roje, 2006). SAM merupakan donor kelompok metil 

primer yang mengatur berbagai proses dalam tumbuhan (Amir, et al., 2008). 

SAM akan menghasilkan S-adenosyl-L-homosysstein hydrolase (SAHH) yang 

termasuk protein penyusun hormon sitokinin dalam tumbuhan yang memacu 

pembelahan sel, diferensiasi sel, dan juga dapat memacu pertumbuhan tunas 

pada tumbuhan (Faure, 1999). 
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Druart (1988) menyatakan bahwa metionin pada konsentrasi 50-100 mg/l 

yang ditambahkan dalam media kultur jaringan dapat meningkatkan sitokinin 

endogen pada tumbuhan Prunus glandulosa, sehingga dapat memacu 

pertumbuhan tunas pada suatu tanaman. Ariantika (2018) penggunaan 

metionin dengan konsentrasi 75 mg/l dapat memacu pertumbuhan tunas 

menjadi lebih banyak pada tanaman jeruk Japhansce Citroen. Berdasarkan 

latar belakang tersebut peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

menggunakan berberapa konsentrasi metionin dalam multiplikasi tunas porang 

dengan harapan dapat mengetahui konsentrasi metionin yang paling optimum 

dalam mempengaruhi pertumbuhan tunas porang dalam kultur in vitro ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah pengaruh konsentrasi metionin terhadap kuantitas 

multiplikasi tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume)? 

2. Bagaimanakah pengaruh konsentrasi metionin terhadap kualitas 

multiplikasi tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume)? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi metionin terhadap kuantitas multiplikasi  

tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi metionin terhadap kualitas multiplikasi 

tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat pengaruh metionin multiplikasi tunas porang (Amorphophallus 

muelleri Blume). 

2. Konsentrasi metionin yang optimum pada multiplikasi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) adalah 75 mg/L. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi teknik kultur in vitro khususnya tanaman porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) 

2. Memberikan informasi pengaruh metionin terhadap pertumbuhan tunas 

porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

3. Mampu  memproduksi tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

dengan kualitas yang baik secara cepat, dan hasil yang banyak. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Eksplan porang (Amorphophallus muelleri Blume) berasal dari koleksi 

laboratorium jurusan Biologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Eksplan yang digunakan adalah tunas porang yang memiliki tinggi 0,5 cm. 

3. Media 1 MS sebagai media dasar. 

4. Media BA sebagai media pre-treatment dengan konsentrasi 2 mg/l, dan 

dinkubasi selama 7 hari. 

5. Konsentrasi metionin yang digunakan adalah 0 mg/l, 25 mg/l, 50 mg/l, 75 

mg/l, 100 mg/l, dan 125 mg/l, dan diinkubasi selama 42 hari. 

6. Parameter yang diamati secara kuantitatif adalah hari muncul tunas, 

jumlah tunas, tinggi tunas, dan parameter secara kualitatif adalah warna 

tunas, dan warna pada daun. 

7. Analisis data dalam uji kuantitatif adalah dengan analisis varian 

(ANAVA) selanjutnya analisis Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5%.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Porang (Amorphophallus muelleri Blume.)  

2.1.1 Porang dalam Prospektif Islam 

Allah Subhanahu wa Ta’ala  menciptakan tumbuhan  yang 

beranekaragam dengan berbagai manfaat didalamnya. Allah Subhanahu wa 

Ta’ala  berfirman dalam surat thahaa ayat 53:  

شَتَّى   نبَاَتٍ  مِنْ  أزَْوَاجًا بِهِ  فأَخَْرَجْناَ مَاءً  السَّمَاءِ  مِنَ  وَأنَْزَلَ  سبُلًُ  فيِهَا لَكمُْ  وَسَلكََ  مَهْداً الْْرَْضَ  لَكُمُ  جَعلََ  الَّذِي  

Artinya:”Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang 

telah menjadikan bagimu itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit 

air hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis 

dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam”.(QS.Thahaa:53) 

Surat Thahaa ayat 53 ini menjelaskan bahwa Allah Subhanu wa 

Ta’ala Maha Kuasa, dan Maha Agung yang mampu menciptakan segala 

suatu yang dikehendaki-Nya.Tafsir Maraghi (1993) menjelaskan bahwa Allah 

Subhanahu wa Ta’ala menurunkan air hujan dari langit, kemudian dari air 

hujan tersebut Allah menumbuhkan beranekaragam tumbuh-tumbuhan, baik 

yang masam maupun yang manis. Allah Subhanahu wa Ta’ala 

menumbuhkannya dengan warna, aroma, bentuk, dan lengkap dengan 

berbagai manfaat yang terkandung didalamnya, sebagiannya sesuai untuk 

manusia, dan sebagian yang lain sesuai untuk hewan. Tafsir tersebut 

menjelaskan bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala  melimpahkan nikmat-

nikmat kepada makhluknya melalui air hujan yang dapat menghidupkan 

beranekaragam tumbuhan yang bermanfaat. Allah Subhanahu wa Ta’ala juga 

berfirman dalam surat Yasiin ayat 33-35 sebagai berikut: 

نَا مِن أهَا رَجأ نَاهَا وَأَخأ يَ ي أ تَةُ أَحأ َرأضُ الأمَي أ حَبًّا فَمِنأهُ يََأكُلُونَ .وَجَعَلأنَا فِيهَا جَنَّاتٍ مِنأ نََِيلٍ  وَآيةٌَ لَهمُُ الأأ

كُرُونَ   وَأعَأنَابٍ وَفَجَّرأنَا فِيهَا مِنَ الأعُيُونِ. ليَِأأكُلُوا مِنأ ثََرَهِِ وَمَا عَمِلَتأهُ أيَأدِيهِمأ ۖ أَفَلَا يَشأ

Artinya: “Dan suatu tanda (Kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 

adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan 
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dari padanya biji-bijian, Maka daripadnya mereka makan.(33) Dan 

Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami 

pancarkan padanya beberapa mata air. (34) Supaya mereka dapat 

makan dari buahnya, dan apa yang diusahakan oleh tangan mereka. 

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?(35)”(QS.Yasiin:33-35) 

Ibnu Katsir (2001), menjelaskan bahwa adanya penciptaan dan 

kekuasaan-Nya yang sempurna, serta kemampuan-Nya yang dapat 

menghidupkan yang telah mati. Yakni bumi yang tandus, tidak ada satu 

tumbuh-tumbuhan yang tumbuh. Apabila Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

menurunkan hujan padanya, maka suburlah ia, dan tumbuhlah beranekaragam 

tumbuh-tumbuhan yang subur (33). Tumbuh-tumbuhan tersebut Kami jadikan 

sebagai penyebab rezeki bagi mereka, dan bagi binatang ternak mereka. kami 

jadikan padanya sungai-sungai yang mengalir agar mereka bercocok tanam 

dan memetik hasilnya (34). Semua itu merupakan karunia, dan berkat rahmat 

kepada mereka, bukan pula karena kemampuan dan kekuatan mereka, kecuali 

atas izin allah Subhanahu Wa Ta’ala. Maka mengapa mereka tidak 

mensyukuri apa yang telah dilimpahkan Allah kepada mereka berupa 

berbagai macam nikmat yang tak terhitung. Ayat ini menjelaskan bahwa 

nikmat Allah terhadap makhluknya begitu besar. Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

menciptakan berbagai macam tumbuhan yang memilki banyak sekali manfaat 

bagi kehidupan manusia sebagai bahan makanan, maupun sebagai obat bagi 

manusia, salah satunya adalah tanaman porang (Amorphophallus muelleri 

Blume). 

Porang merupakan salah satu tanaman yang memilki manfaat umum 

sebagai bahan makanan, selain itu bermanfaat sebagai obat-obatan karena 

mengandung glukomanan. Air hujan yang disinggung dalam surat Thaaha 

ayat 53 ini merupakan salah satu faktor yang dapat menumbuhkan tanaman 

porang. Untuk memenuhi kebutuhan dalam pemanfaatan porang, 

dilakukanlah budidaya tanaman ini dengan menggunakan teknik kultur in 

vitro. Media kultur yang digunakan mengandung salah satu faktor yang 

dibutuhkan oleh tumbuhan yaitu air. Allah Subhanahu wa Ta’ala Maha 

Kuasa atas segala tumbuhan yang ditumbuhkan dalam laboratorium dengan 
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media termodifikasi yang terdiri dari beberapa unsur yang penting, salah 

satunya adalah air yang merupakan syarat utama dalam pertumbuhan suatu 

tumbuhan yang memacu pertumbuhkan tunas porang secara in vitro.    

2.1.2 Deskripsi Porang (Amorphophallus mulleri Blume) 

Porang merupakan tumbuhan yang memiliki akar primer yang tumbuh 

dari pangkal batang, dan sebagian akar tumbuh menyelimuti umbi. Akar 

porang tumbuh dalam waktu 7-14 hari, dan dilanjutkan dengan pertumbuhan 

tunas.  Hal tersebut menyebabkan porang tidak memiliki akar tunggang 

(Ganjari, 2014). (Gambar 2.1.a) 

 

 

Gambar 2.1: (a) akar porang (b) batang porang; (c) daun porang; (d) bunga 

porang; (e) buah dan biji porang; (f) umbi katak (bulbi); (g) 

umbi batang (Sumber: Santosa et al., 2016, Koswara, 2013, 

Sumarwoto, 2005; Widiastuti, 2012; dan Pusat Porang 

Indonesia, 2013). 

Porang mempunyai batang yang tegak, bertekstur lunak (sering 

disebut batang semu), berbentuk bulat, berwarna hijau, hijau tua, hingga 

a b c 

e d f g 
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hitam dengan bercak putih (Sumarwoto, 2005). Menurut Sulistiyo et al., 

(2015) permukaan batang bertekstur halus, agak kasar hingga licin, dan 

memiliki getah berwarna putih. Batang porang merupakan batang tunggal 

yang ujungnya akan bercabang menjadi tiga batang sekunder, dan akan 

bercabang lagi menjadi tangkai daun, gambar 2.1.b (Koswara, 2013). 

Daun pada porang berwarna hijau cerah hingga hijau gelap. Daun 

memilki tipe majemuk menjari dengan bentuk anak daun elips, bertepi rata 

dan berujung meruncing. Anak daun berkisar antara 19-61 helai (Sulistiyo et 

al., 2015). Tangkai daun berukuran berkisar 40–180 cm, dan daun yang lebih 

tua berada dipucuk diantara tiga segmen tangkai daun. Pada tangkai daun 

akan keluar beberapa umbi yang disebut dengan umbi katak (bulbil) yang 

tumbuh sesuai musim tumbuh, gambar 2.1.c (Sumarwoto, 2005).  

Porang akan tumbuh bunga setelah mengalami daur tumbuh sekitar 3-

6 tahun, dan bunga hanya tumbuh pada musim hujan saja. Bunga porang 

dapat tumbuh dari umbi yang tidak mengalami pertumbuhan daun (flush) 

(Purwanto, 2013). Ganjari, (2014) menyatakan bahwa bunga porang 

berbentuk seperti ujung tombak yang tumpul, memiliki bau busuk, bunga 

berada di bagian terminal yang tersusun atas seludang bunga, putik, dan 

benang sari. Seludang bunga berbentuk agak bulat, agak tegak, bagian bawah 

seludang berwarna hijau keunguan, dan bagian atas berwarna jingga dengan 

bercak putih. Putik bunga memiliki warna merah (maron). Benangsari   

berada diatas putik, dan terdiri atas benangsari fertil (di bawah), dan 

benangsari steril (di atas). Tangkai bunga memilki bentuk jorong atau oval 

memanjang, berwarna merah muda, kekuningan, coklat terang, hijau muda 

hingga hijau tua. Tangkai bunga memiliki bercak putih kehijauan, dan 

permukaan tangkai bunga halus, dan licin, gambar 2.1.d (Sumarwoto, 2005). 

Porang menghasilkan buah mejemuk, dan termasuk buah tandan yang 

berbentuk lonjong, dan meruncing ke pangkal. Buah tersebut berbentuk oval. 

Buah berwarna hijau muda pada saat buah masih muda, dan berubah menjadi 

hijau kekuningan, kemudian berubah menjadi merah pada saat tua (masak) 

(Ganjari, 2014). Biji porang berada dalam buah dan muncul ketika awal dari 
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pembungaan (saat keluar bunga) hingga buah, dan biji masak mencapai umur 

8 – 9 bulan, dan biji akan mengalami dormansi selama 1 – 2 bulan. Gambar 

2.1.e (Sumarwoto. 2005). 

Porang memiliki dua macam umbi, yaitu umbi batang, dan umbi katak 

(bulbil) yang berada di setiap pangkal cabang atau pangkal daun (Sari, dan 

Suhartati, 2015).  Umbi batang pada porang merupakan umbi tunggal yang 

berbentuk bulat, berwarna coklat, dan tidak memiliki mata tunas. Daging 

umbi berwarna orange kekuningan, dan memiliki getah. Umbi katak atau 

disebut dengan bulbil memiliki warna coklat, dan berbentuk bulat hingga 

lonjong. Keragaman ukuran maupun berat bulbil tergantung umur tanaman 

(Sulistiyo et al., 2015). Gambar 2.1.f, dan gambar 2.1.g (Pusat Porang 

Indonesia, 2013). 

Porang termasuk dalam family Araceae (umbi-umbian). Porang dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut (Benson, 1975):  

Kingdom  : Plantae 

Super Divisio : Spermatophyta 

Divisio  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Subclass  : Arecidae 

Ordo  : Arales 

Family  : Araceae 

Genus  : Amorphophallus 

Species  : Amorphophallus muelleri Blume. 

 

2.1.3 Kandungan dan Manfaat 

Umbi porang memilki kandungan karbohidrat, dan serat yang tinggi 

sehingga dapat mengurangi kadar kalori, dan kadar gula dalam darah. Umbi 

ini juga baik untuk diet, dan digunakan bagi penderita diabetes (Retnaningsih, 

dan Laksmi, 2005). Selain itu umbi ini juga mengandung mineral  yang 

tinggi, sehingga baik untuk metabolisme tubuh (Mutmaidah, dan Rozi, 2015). 

Hal ini sesuai dengan hadist riwayat Imam bukhari sebagai berikut: 
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اءً إِلاَّ أنَ أزَلَ لَهُ شِفَاءً ا أنَ أزَلَ اللهُ دَ مَ   

Artinya: “Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan 

penawarnya.” (HR. Bukhari) 

Hadist tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan suatu penyakit 

melainkan pasti ada obatnya. Salah satu contohnya adalah tumbuhan porang 

yang dapat menghasilkan umbi dengan kandungan glukomanan tinggi 

berkisar 45-65 %. Glukomanan tersebut memiliki beberapa manfaat dalam 

menyembuhkan berbagai macam penyakit, contohnya adalah diabetes. 

Umbi porang dalam bidang industri digunakan sebagai cat kain katun, 

perekat kertas, pengkilap kain, dan untuk bahan imitasi yang sifatnya lebih 

baik dari alumunium (Vuksan, 2000). Umbi porang juga digunakan untuk 

membuat spon yang bebas dari produk genetic modified organism (GMO). 

Selain itu umbi dapat digunakan menjadi bahan baku etanol melalui proses 

fermentasi (Supriati, 2016).Umbi porang umumnya dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia. Umbi porang juga memililki 

nilai ekonomi yang tinggi, karena umbi dapat diolah menjadi bahan makanan. 

Selain itu umbi porang mengandung glukomanan yang baik utuk kesehatan, 

dan dapat dimanfaatkan untuk bahan baku  industri (Martha et al., 2018). 

Umbi porang umumnya diolah menjadi chips kering yang akan 

dijadikan tepung. Tepung tersebut akan dikembangkan menjadi bahan baku 

subtitusi tepung terigu. Tepung ini juga dapat meningkatkan kekenyalan pada 

mie basah, karena dapat menyerap air, dan juga dapat membentuk gel 

(Supriati, 2016). Menurut Mamudh (2009) tepung porang memiliki rasa yang 

netral, sehingga tepung ini dapat digunakan untuk bahan baku kue tradisional 

ataupun kue modern. Tepung ini juga dapat digunakan sebagai bahan roti, 

tahu, mie, jelly, dan agar-agar. Selain itu tepung porang diekspor ke beberapa 

negara, salah satunya adalah Jepang. Di Jepang tepung porang digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan mie shirataki, dan tofu shirataki (Hui, 2006).  
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2.2 Kultur In Vitro 

2.2.1 Pengertian Kultur  In Vitro 

Kultur in vitro  adalah teknik isolasi bagian dari tumbuhan seperti 

organ, jaringan ataupun sel yang ditumbuhkan pada media yang telah 

dimodifikasi, dan  dalam keadaan aseptik, sehingga bagian tumbuhan tersebut 

dapat membelah, dan beregenerasi menjadi tumbuhan  yang lengkap 

(Hermawan, 1996). Bagian tumbuhan dapat tumbuh, dan berkembang 

menjadi individu baru karena bersifat totipotensi. Totipotensi merupakan 

setiap sel tumbuhan mampu memperbanyak diri, dan berdiferensiasi  untuk 

membentuk individu baru yang sempurna (Santoso, 2007). Allah berfirman 

dalam surat Al-An’am ayat 95 sebagai berikut: 

يِ  ۚ  يَّ مِنَ الأمَيِ تِ وَمُخأرجُِ الأمَيِ تِ مِنَ الحأَ بِ  وَالن َّوَىٰ ۖ يُُأرجُِ الحأَ َ فاَلِقُ الحأَ ُ ۖ فَأَنََّّٰ تُ ؤأفَكُونَ إِنَّ اللََّّ لِكُمُ اللََّّ ذَٰ  

Artinya: “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 

biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 

mengeluarkan yang mati dari yang hidup (yang memiliki sifat-sifat) 

demikian ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling?” (QS. 

Al-An’am:95). 

Surat tersebut menjelaskan bahwa pada kalimat: “Allah menumbuhkan 

butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan”. Mujahid menyampaikan 

yang dimaksud dengan (Al-alaq) merupakan suatu proses pembelahan sel 

yang terjadi pada butir-butir tumbuhan dan biji buah-buahan (Al-Qurtubi, 

2009). Lafadh selanjutnya yang artinya “Dia mengeluarkan yang hidup dari 

yang mati”. maksud dari lafadh tersebut adalah teknik isolasi sel atau jaringan 

tumbuhan apabila ditanam pada media yang tidak sesuai, maka akan mati. 

Oleh karena itu manusia sebagai makhluk Allah yang paling sempurna, dan 

diperintahkan untuk mencari, dan memahami ilmu dari permasalahan 

tersebut. Sehingga bagian tumbuhan tersebut dapat hidup dengan media yang 

sesuai, dan atas izin Allah bagian tumbuhan tersebut dapat hidup kembali 

menjadi individu baru.  

Tumbuhan porang termasuk dalam tumbuhan yang akan mengalami 

masa dormansi, dimana tumbuhan tersebut akan mengalami berhentinya 

pertumbuhan dan akan mengalami pertumbuhan lagi pada lingkungan yang 
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tepat untuk tumbuh. Hal tersebut merupakan suatu kendala bagi petani porang 

untuk memenuhi kebutuhan ekspor.selain itu dibutuhkan perhatian dan 

pemahaman khusus dalam memenuhi bibit porang yang memiliki kualitas 

yang baik. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam surat Al-Baqarah 

ayat 30: 

فِكُ   هَا وَيَسأ َرأضِ  خَلِي أفَةً     قاَلوُأْٓا اَتَجأعَلُ  فِي أهَا مَنأ  ي ُّفأسِدُ  فِي أ أ  جَاعِلٌ  فِ  الاأ كَةِ  ِ ان ِ ىِٕ
ٰۤ
وَاِذأ  قاَلَ  ربَُّكَ  للِأمَلٰ

أْٓ  اعَألَمُ  مَا لَا  تَ عألَمُوأنَ  سُ  لَكَ    قاَلَ  اِن ِ ءَۚ  وَنََأنُ  نُسَبِ حُ  بَِِمأ دِكَ  وَنُ قَدِ 
مَاٰۤ  الدِ 

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang Khalifah dimuka 

bumi”. Itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa ang tidak kamu ketahui” 

(QS.Al-Baqarah:30). 

Tafsir Al-Qarni (2006) menyatakan bahwa Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala menciptakan manusia sebagai makhluk hidup di bumi. Manusia telah 

diciptakan sebagai khalifah di bumi untuk memakmurkan bumi sebagai 

bentuk ketaatannya kepada Allah. Para Malaikat bertanya kepada Allah 

mengenai hikmah ditempatkannya manusia di bumi, sedangkan mereka akan 

berbuat kerusakan dan pertumpahan darah disana. Para Malaikat berkata: 

“Sementara kami ini senantiasa patuh kepada-Mu, mensucikan dan 

memuji_Mu, serta menghormati keagungan dan kesempurnaan_Mu. Kami 

tidak pernah letih dalam melakukan hal itu.” Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

menjawabdengan firman-Nya: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui tentang adanya hikmah-hikmah besar dibalik penciptaan 

mereka dan tujuan-tujuan besar dibalik penetapan mereka sebagai khalifah di 

muka bumi.” 

Tafsir diatas menyatakan bahwa manusia ditempatkan di bumi dengan 

tugas untuk memakmurkan bumi sebagai bentuk ketaatan kapada Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala. Maka dari itu manusia sebagai makhluk yang 
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sempurna perlu mengatasi dan mencari solusi dari permasalahan yang ada, 

sehingga dapat mencapai kemakmuran, salah satunya adalah mencari solusi 

dalam permasalahan dalam memenuhi bibit porang. Sehingga dibutuhkannya 

teknologi alternative yang dapat membantu dalam perbanyakan bibit porang 

dengan kualitas yang baik salah satunya adalah dengan kultur in vitro.  

Keberhasilan dalam teknik kultur ini dipengaruhi oleh beberapa syarat 

yaitu eksplan yang digunakan dalam keadaan yang aseptik, zat pengatur 

tumbuh, dan lingkungan yang sesuai (Daisy et al., 1994). Keberhasilan teknik 

ini juga dipengaruhi oleh pemberian unsur hara yang lengkap dan tepat, Hal 

ini dikarenakan pertumbuhan eksplan sangat bergantung pada zat yang 

terlarut dalam media tanam (Katuuk, 1989). 

Kultur in vitro  memilki beberapa tahap yang meliputi inisiasi, 

multiplikasi (subkultur), perpanjangan dan induksi akar, dan aklimatisasi. 

Tahap inisiasi dimulai dari  mempersiapkan eksplan yang akan digunakan, 

dan sterilisasi eksplan. Tahap multiplikasi dilakukan dengan memperbanyak 

eksplan dengan memindahkan eksplan kedalam media baru (subkultur), hal 

ini dilakukan berulang-ulang sehingga dapat mempertahankan stok eksplan 

hingga mendapatkan planlet. Tahap pengakaran merupakan tahap terakhir 

yang dilakukan dalam ruangan yang terkendali untuk menginduksi akar pada 

planlet sebelum dilakukan aklimatisasi. Tahap selanjutnya adalah 

aklimatisasi, tahap ini dilakukan dengan memindahkan planlet yang telah 

lengkap organ vegetatifnya ke kondisi luar (Kumar, dan Rendy, 2011). 

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kultur In Vitro 

Keberhasilan kultur in vitro dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya:  

 

1. Eksplan  

Eksplan adalah bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan tanam 

untuk inisiasi kultur in vitro. Eksplan tersebut dapat berupa sel, jaringan, dan 

organ tumbuhan yang masih hidup. Eksplan harus melalui prosedur sterilisasi 

untuk mendapatkan eksplan yang aseptik (Gunawan, 1992). Eksplan yang 

digunakan dapat berupa biji, tunas, batang, daun maupun umbi. Keberhasilan 
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dalam penggunaan eksplan pada teknik kultur ini juga dipengaruhi oleh 

genotip, umur tanaman induk, ukuran, posisi eksplan pada media, varietas 

eksplan, kondisi fisiologis, dan proses kultur (Pierik, 1987).   

Eksplan yang digunakan harus melawati proses sterilisasi 

terlebidahulu. Sterilisasi tersebut dilakukan dengan menggunakan dengan 

bahan kimia. Eksplan yang telah steril akan diinisiasi, kemudian akan 

dilanjutkan dengan proses multiplikasi, dan pengakaran. Sehingga 

mendapatkan bibit yang diharapkan (Kumar, dan Reddy, 2011). Kemampuan 

eksplan dalam proses pembelahan sel dipengaruhi oleh bagian organ tumbuhan 

yang digunakan (Pierik, 1987). 

2. Media 

 Media adalah tempat eksplan (bagian tanaman) untuk tumbuh. Media 

kultur menyediakan nutrisi yang menyokong pertumbuhan, dan perkembangan 

dalam kehidupan suatu eksplan. Media yang digunakan merupakan media 

steril sehingga bagian tumbuhan yang diisolasi akan tumbuh dan berkembang 

menjadi tumbuhan yang steril, bebas dari hama, dan penyakit (Mariska, dan 

Sukmadjaja, 2003). Media ini juga menjadi salah satu penentu keberhasilan 

pada teknik kultur in vitro. Media kultur mengandung unsur hara makro, dan 

unsur hara mikro, air, gula, asam amino, vitamin, dan zat pengatur tumbuh 

(Gunawan, 1988). 

Media kultur terdiri dari beberapa macam seperti: Murashige and 

Skoog (MS), B5, Vaccin and Went (VW), dan Wody Plant Medium (WPM) 

(Gunawan, 1992). Media MS merupakan salah satu media kultur yang 

sebagian besar digunakan untuk berbagai macam eksplan pada teknik kultur in 

vitro. Media ini mengandung garam, mineral, kalium, dan natrium dalam 

bentuk NO3-, dan NH4+. Penggunakan media dasar yang tempat menjadi 

faktor penting dalam teknik kultur ini, sehingga memperoleh hasil yang 

optimum (Imelda, 2018). Komposisi media MS menurut Hendaryono (1994), 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Komposisi Media Murashige and Skoog (MS) 

Komponen Komposisi (mg/L) 

Makronutrien :  

NH4NO3 1.650 

KNO3 1.900 

CaCl2. 2H2O 332,2 

MgSO4. 7H2O 370 

KH2PO4 170 

 

Mikronutrien :  

KI 0,83 

H3BO3 6, 2 

MnSO4.H2O 16,9 

ZnSO4. 7H2O 8,6 

Na2MoO4. 2H2O 0,25 

CuSO4. 5H2O 0,025 

CoCl2. 6H2O 0,025 

Na2EDTA 37,3 

FeSO4. 7H2O 27,8 

 

Vitamin dan Asam Amino  

Thiamin HCL 0,1 

Asam nicotinic 0,5 

Pyridoxin HCL 0,5 

Glycin 2,0 

Myo-inositol 100 

 

Media kultur in vitro digolongkan menjadi media padat, semi padat, 

dan cair. Media kultur yang padat dibuat dengan menambahkan agar pada 

media, dan pada media cair merupakan media yang telah berisi nutrisi yang 

dilarutkan dengan air. Penggunaan media tergantung pada tujuan, dan eksplan 

yang digunakan (Parksh, 2004).  

Media kultur juga perlu ditambahkan sumber karbon bagi eksplan, 

salah satunya adalah sukrosa. Sukrosa umumnya digunkan sebagai sumber 

energi dalam proses biosintesis (Puspita, 2017). Kimball (1994) menyatakan 

bahwa sumber karbon berperan dalam pertumbuhan, dan perkembangan 

tumbuhan. 
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3. Faktor Lingkungan  

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan kultur in vitro. Lingkungan pada kultur ini adalah cahaya, suhu, 

dan pH media. Diferensiasi dan pertumbuhan dipengaruhi beberapa faktor 

tersebut (Nursandi, 2002). Cahaya dibutuhkan oleh eksplan dalam intensitas 0-

1000 lux pada tahap inisiasi, intensitas 1.000-10.000 lux pada tahap 

multiplikasi, intensitas 10.000-30.000 lux pada tahap pengakaran, dan untuk 

aklimatisasi dibutuhkan intensitas cahaya <30.000 (Santosa dan Nursadi, 

2004). 

Basri (2016) menyatakan bahwa petumbuhan eksplan dapat 

dipengaruhi suhu yang optimal dalam inkubasi berkisar 17-32oC. ketika 

eksplan berada pada lingkungan dengan suhu diatas suhu optimal akan 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan eksplan tersebut. Dwiyani (2015) 

juga menyatakan bahwa dalam kultur in vitro sel tanaman menjadi heterotrof, 

dan tidak berfotosintesis secara efisien. Meski begitu cahaya tetap dibutuhkan 

dalam membantu pertumbuhan ekplan untuk menjadikan planlet yang hijau 

dan normal. Menurut Gunawan (1995), pH media juga sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan diferensiasi sel tumbuhan, pH yang baik dalam kultur adalah 

berkisar 5,7-5,8. Apabila pH media >5,8 maka ditambahkan HCL, dan apabila 

pH media <5,7 maka ditambahkan NaOH. 

2.2.3 Manfaat dalam Kultur In Vitro 

Manfaat dari teknik kultur ini diantaranya: perbanyakan generatif dan 

vegetatif secara cepat, dan efisien, produksi tanaman yang bebas patogen, dan 

sebagai pelestarian plasma nutfah (Widiastoety, dan Santi, 1997). Teknik ini 

juga dapat memperbanyak tanaman yang sulit ataupun yang sangat lambat saat 

dikembangkan secara konvensional, teknik ini juga tidak dipengeruhi oleh 

musim, tidak memerlukan tempat yang luas, bibit yang dihasilkan steril, sehat, 

dan unggul, dan juga dapat dilakukakan rekayasa gnetika (Yusnita, 2003).  

2.3 Subkultur 

Nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman dalam kultur harus tetap dijaga 

ketersediaanya sehingga diperlukannya subkultur secara teratur (Retno, 
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2017). Yuliarti (2010) menyatakan bahwa subkultur (overplanting) adalah 

proses memindahakan planlet dari suatu media kultur sebelumnya ke media 

kultur yang lain dengan komposisi media yang sama ataupun berbeda.  Proses 

subkultur sendiri memiliki tujuan untuk memperbanyak tanaman dan untuk 

menyuplai nutrisi pada eksplan dalam proses pertumbuhan (Utama, 2012). 

Retno (2017) menyataka bahwa subkultur dilakukan dengan cara memotong 

bagian tanaman (eksplan) menjadi beberapa bagian, kemudian disubkultur 

atau dipindahkan ke media yang baru dengan ketentuan bagian tumbuhan 

tersebut bersifat masih aktif membelah. 

2.4 Multiplikasi  

Tahapan dalam kultur in vitro untuk menggandakan atau diferensiasi 

sel menjadi tunas dapat disebut dengan multiplikasi (Salisbury dan Ross, 

1995). Yuliarti (2010) juga menyatakan bahwa multiplikasi merupakan suatu 

tahapan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbanyak tanaman dengan 

menanam eksplan pada media. Pada umumnya eksplan yang digunakan 

dalam tahap multiplikasi adalah eksplan yang masih memiliki sel merismatik 

yang masih aktif membelah (Hidayat, 1995).  

Multiplikasi tunas sering digunakan dalam kultur in vitro dikarenakan 

perbanyakan tanaman dapat dilakukan dengan cepat dan sedikit kemungkinan 

terjadi suatu penyimpangan genetik. Tunas termasuk dalam jaringan yang 

bersifat meristematik dimana sel pada jaringannya memiliki sel yang masih 

aktif membelah. Tunas tidak termasuk dalam hasil kombinasi genetik 

sehingga kecil peluang terjadinya penyimpangan genetik (Gunawan, 1992). 

2.5 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa kimia yang digunakan 

dalam mempengaruhi pertumbuhan, dan perkembangan suatu tumbuhan 

dengan konsentrasi rendah dapat mendorong, maupun dapat menghambat 

pertumbuhan, dan perkembangan tumbuhan (Davies, 2004). Nursetiadi (2008) 

menyatakan bahwa ZPT termasuk salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan pada teknik kultur. ZPT ditambahkan dalam media untuk 
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membantu menstimulasi pertumbuhan akar, dan tunas pada eksplan 

(Situmeang, 2015). 

ZPT terdiri dari 5 macam yaitu auksin, sitokinin, giberelin, etilen, dan 

asam absisat (Zulkarnain, 2009). Auksin merupakan ZPT yang digunakan 

dalam merangsang perpanjangan sel pada pucuk, dan pertumbuhan akar 

(Salisbury, 1995). Sitokinin umumnya digunakan untuk merangsang 

pertumbuhan tunas. Sitokinin juga berperan dalam metabolisme sel, dan 

pembelahan sel, dan juga digunakan untuk menginduksi pembentukan tunas 

pada eksplan. (George et al., 2008).  

Giberelin merupakan ZPT yang digunakan untuk membantu 

pertumbuhan pada batang, meningakatkan pembesaran pada batang, dan 

membantu dalam perbanyakan sel tumbuhan, sehingga dapat memacu tinggi 

pada tumbuahan. ZPT ini juga dapat merangsang pertumbuhan antar ruas atau 

buku pada batang (Prawiranata et al., 1981). 

Etilen adalah ZPT yang memiliki peran dalam pematangan buah, 

mendukung respirasi, mendukung terbentuknya bulu-bulu akar, membantu 

menstimulasi perkecambahan, membantu proses pembungaan, menghambat 

perpanjangan buah, dan menghambat transformasi auksin. Pemberian etilen 

dalam konsentrasi yang rendah dapat membantu pertumbuhan tanaman, dan 

sebaliknya pemberian etilen dalam konsentrasi tinggi dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman. Asam absisat merupakan zat penghambat pertumbuhan 

tanaman. Hormon ini ditemukan pada fase dormansi, proses perkecambahan, 

dan pertumbuhan pucuk. Peran asam absisat berlawanan dengan giberelin, 

sehingga dapat mencegah pertumbuhan pada batang (Pranata, 2010).  

2.6 6-Benzyl Adenine (BA) 

6-benzyl adenine (BA) merupakan salah satu jenis hormon sitokinin 

yang berfungsi untuk menstimulasi pembelahan sel (Zhao, et al., 2005). Lestari 

(2011) menyatakan bahwa BA termasuk dalam jenis hormone sintetik yang 

memiliki aktivitas yang efektif karena mengandung gugus benzil. Eksplan 

kultur jaringan yang diberi hormon BA akan menyebabkan termodifikasinya 

metabolisme sitokinin aktif endogen seperti diH (dihydrizeatin), Z (Zeatin), 
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dan 9-ribosides (Hansen, et al., 1987; Kaminek dan Armstrong, 1990; 

Vankova, et al., 1991). Poliferasi sel yang distimulasi oleh hormon BA disebut 

dengan reaksi tidak langsung (inderect). Hormone BA termasuk dalam 

sitokinin aktif yang menstimulasi dan meningkatkan aktifitas sitokinin endogen 

pada jaringan eksplan dalam kultur jaringan (Kuiper, et al., 1989; Feito, et al., 

1995). 

2.7 Asam Amino  

Asam amino merupakan unsur tambahan pada media kultur yang 

cepat, dan mudah diserap oleh tumbuhan. Asam amino berperan sebagai zat 

pertumbuhan, dan sebagai aktivator fitohormon (Fitriani et al., 2015).  Selain 

itu asam amino sebagai sumber nitrogen dalam regenerasi tunas, embriogenesis 

dan androgenesis pada eksplan, serta berperan dalam induksi kalus (Das dan 

Mandal, 2010). Asam amino memiliki fungsi dalam penyimpanan nitrogen dan 

juga membuka jalur yang efisien dalam tranportasi metabolik untuk 

membentuk nitrogen organik (Greenwell dan Ruter, 2018).  

Asam amino dialam terdiri dari 20 jenis antara lain asparagin (Asn), 

alanin (Ala), sistein (Cys), arginin (Arg), glutamin (Gln), histidin (His),  asam 

aspartat (Asp), asam glutamat (Glu), isoleusin (Ile), lisin (Lys), leusin (Leu), 

pronin (Pro), fenilalanin (Phe), serin (Ser), triptopan (Trp), treonin (Thr), 

tirosin (Tyr), valin (Val), dan metionin (Met). Setiap asam amino memilki 

struktur dasar yang sama, dan dibedakan pada gugus R pada salah satu sisinya 

(Wardlaw, 2004). Struktur dasar asam amino sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2 Struktur dasar asam amino yang terdiri dari atom C-alfa, gugus 

amino, gugus karboksil, atom hidrogen, dan gugus R (Sridianti, 

2013) 
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Tumbuhan membutuhkan asam amino untuk membantu 

mengoptimalkan pertumbuhan, dan perkembangan. Asam amino sebagian 

besar disintesis oleh tanaman, akan tetapi penamabahan asam amino tertentu 

dapat mempengaruhi pada kultur sel atau protoplas. Asam amino memberikan 

sumber nitrogen organik yang dapat diasimilasi oleh tumbuhan secara cepat 

(Sridianti, 2013). Menendez et al., (2002) menyatakan bahwa tumbuhan yang 

memiliki ketersediaan nitrogen yang cukup akan membantu dalam proses 

pertumbuhan, meningkatnya sintesis protein serta membantu dalam 

pembentukan klorofil yang akan meningkatkan proses fotosistesis sehingga 

menyebabkan bertambahnya karbohidrat yang dapat mempercepat 

pertumbuhan tanaman. 

 Penelitian Asharo et al., (2013) menyebutkan bahwa penambahan 

glutamin 100 mg/l dalam media cair dapat memacu pertumbuhan dan 

perkembangan tunas pada tebu. penelitian Purnamaningsih (2006) jumlah tunas 

dan daun padi mengalami peningkatan pada media MS dengan penambahan 

arginin dengan konsentrasi 30 mg/l hingga 50 mg/l.  Pada penelitian Fitriani et 

al., (2015) jumlah tunas dan tinggi tunas tebu mengalami peningkatan pada 

media MS dengan penambahan glisin 27 mg/l. Pada penelitian Kartini, (2017) 

jumlah tunas tertinggi mampu dihasilkan pada media MS dengan penambahan 

TDZ 0,6 mg/l dan kasein hidroksilat 150 mg/l pada tanaman satoimo. 

2.8 Metionin 

Metionin adalah asam amino yang memiliki  kandungan unsur S 

(belerang) (Rumondor, 2013). Metionin terdiri dari gugus konvergen karbon 

dari aspartat atom sulfur yang berasal dari sistein, dan gugus metil dari β- 

karbon serin. Peran metionin dalam proses sintesis protein, dan membantu 

dalam proses tumbuhnya suatu tanaman. Metionin juga dapat memacu S-

adenosylmetionin sebagai penghubung dalam proses biosintesis poliamina, dan 

pembentukan etilen (Zemanova, 2014). Struktur metionin adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.3 Struktur metionin (Wilke, 2015). 

Dua isomer yang menyusun metionin adalah L-metionin, dan D-

metionin. Kedua isomer tersebut tidak memiliki perbedaan yang signifikan 

(Wilke, 2015).  Proses biosintesis metionin pada tumbuhan diawali dengan 

adanya O-phosphohomoserine (OPH) menjadi substrat thereonine syntase (TS) 

dan Cytathionin gamma syntase (Cgs). TS mengubah OPH menjadi threonine 

melalui tiga cara antara lain: sistein terkondensasi yang akan membentuk 

metionin, OPH menjadi cyststhionine yang akan membentuk homosistein, 

kemudian enzim Methionine syntase (MS) mengubah homosistein menjadi 

metionin. Biosintesis metionin akan menghasilkan 20% protein, dan 80% S-

adenosyl-L-methionine (SAM) (Hesse et. al., 2003). 

SAM merupakan precursor beberapa reaksi transfer metil yang akan 

membentuk S-adenosyl-L-homocystein hydrolase (SAHH), dimana SAHH 

meruopakan protein penyusun hormon sitokinin endogen dalam tubuh 

tumbuhan. Oleh karena dengan penambahan metionin akan memacu aktivitas 

sel, dan menjadi prekusor  hormon sitokinin endogen dalam tumbuhan, 

sehingga dapat memacu proses diferensiasi sel, dan pembelahan sel (Faure, 

1999).   

2.9 Peran dan Fungsi Fisiologis Metionin 

Metionin merupakan asam amino yang menyimpan sulfur (S). Sulfur 

berfungsi untuk mengatur kesetimbangan protein struktur tersier dalam ikatan 

disulfida. Metionin disintesis oleh tumbuhan berasal dari sumber belerang, 

nitrogen organik, nitrogen anorganik, dan karbohidrat (Willke, 2015). 

Metionin memiliki fungsi metabolik dalam proses trans-methilation 

dalam memberikan methyl primer, S-adenosylmethionine (SAM) atau senyawa 
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methyl dalam produksi kreatin,  phosphatidylcholine, dan homosistein metyl. 

SAM  juga dapat berpengaruh dalam mensintesis DNA, dan mengubah 

ekspresi gen. Sistein dibentuk dari sulfur, dan mengubah glutation menjadi 

taurin. Metionin dapat memacu kerja sitokinin endogen (Kumar, 2014, dan 

George, 1993). Metionin memiliki 3 kodon AUG sebagai start kodon dalam 

proses translasi. Kebutuhan metionin yang belum terpenuhi dalam tumbuhan 

akan menyebabkan proses produksi protein terganggu, sehingga akan 

menyebabkan terganggunya pembentukan organ pada tumbuhan (Jusuf, 2001).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Metionin Terhadap Multiplikasi 

Subkultur Tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume) Secara In Vitro” 

dilakukan pada bulan Februari 2021 hingga bulan April 2021 di Laboratorium 

Kultur Jaringan Tumbuhan Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3.2 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Penelitian ini hanya menggunakan 1 faktorial berupa variasi konsentrasi 

metionin dalam media MS. Variasi metionin yang digunakan adalah 0 mg/l 

(Mt1), 25 mg/l (Mt2), 50 mg/l (Mt3), 75 mg/l (Mt4), 100 mg/l (Mt5), dan 125 mg/l 

(Mt6). Ulangan yang digunakan sebanyak 4 kali ulangan, jadi total pada 

percobaan kali ini sebanyak terdapat 24 percobaan. Penelitian ini menggunakan 

uji lanjut analisis varian (ANAVA), dan uji DMRT 5%. 

Tabel 3.1 Rancangan Perlakuan 

Perlakuan Konsentrasi 

(mg/l) 

Mt1 0 mg/l 

Mt2 25 mg/l 

Mt3 50 mg/l 

Mt4 75 mg/l 

Mt5 100 mg/l 

Mt6 125 mg/l 
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3.3 Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini yaitu: 

1. Variabel bebas : Konsentrasi metionin dapat mempengaruhi pertumbuhan 

tunas pada porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

2. Variabel terikat : hari muncul tunas, jumlah tunas, tinggi tunas, dam warna 

tunas. 

3. Variabel Kontrol : Media 1 MS, media 2BA (pre-treatment), cahaya, dan 

suhu. 

3.4 Denah Acak 

Denah pengacakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

E4 C1 B4 C2 F2 D4 

B2 E3 D2 E1 B3 A4 

D1 A2 C4 D3 A1 B1 

F3 C3 E2 F1 F4 A3 

Keterangan: 

• A = Metionin konsentrasi 0 mg/l 

• B = Metionin konsentrasi 25 mg/l 

• C = Metionin konsentrasi 50 mg/l 

• D = Metionin konsentrasi 75 mg/l 

• E = Metionin konsentrasi 100 mg/l 

• F = Metionin konsentrasi 125 mg/l 

 

3.5 Alat dan Bahan 

3.5.1 Alat 

Alat yang digunakan yaitu: timbangan analitik, gelas ukur, botol 

kultur, beaker glass, stirer, hot plate, pH meter, oven, autoklaf, kulkas, plastik 

bening, karet gelang, kertas lebel, pensil, tissue, laminar air flow (LAF), cawan 

petri, alat dissecting (pinset, scapel, dan blade), alumunium foil, spray, korek 

api, dan bunsen. 
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3.5.2 Bahan 

Bahan yang digunakan antara lain batang porang (Amorphophallus 

muelleri Blume) sebagai eksplan. Bahan untuk sterilisasi yatiu akuades, 

Alkohol 70%, dan detergen. Media dasar Murashige & Skoog (MS), media pre-

treatment adalah Benzil Adenin (BA), dan media perlakuan menggunakan asam 

amino metionin. Bahan-bahan lain pada pembuatan media adalah agar-agar, 

dan gula.  

3.6 Langkah Kerja 

3.6.1 Sterilisasi Alat 

Langkah kerja dalam sterilisasi alat adalah alat-alat kultur seperti 

botol kultur, cawan petri, pinset,  dan scapel dicuci dengan detergen, dan 

dibilas dengan air hingga bersih. Kemudian alat dikeringkan menggunakan 

oven selama 3 jam dengan suhu 121°C. Alat dissecting (scapel, dan pinset) 

dibungkus menggunakan alumunium foil, dan cawan petri dibungkus 

dengan kertas dan dimasukkan kedalam plastik. Selanjutnya disterilkan 

menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C, dan tekanan 1 atm. 

3.6.2 Pembuatan Media 

1. Media MS+BA (Pre-treatment) 

Pembuatan media dilakukan dengan menyiapkan alat, dan bahan yang 

dibutuhkan yaitu: MS, agar, dan gula. Semua bahan  ditimbang menggunakan 

timbangan analitik. Konsentrasi BA yang digunakan adalah 2 mg/l. pembuatan 

media BA diawali dengan melarutkan media MS dan gula dengan aquades 

secukupnya diatas hot plate dengan menggunakan stirer. Kemudian larutan BA 

ditambahkan kedalam larutan media. Selanjutnya pH media diukur dengan pH 

indikator hingga mencapai pH 6. Agar-agar dimasukkan kedalam media dan 

dipanas kembali sampai mendidih. Media dituang kedalam botol kultur yang 

telah disiapkan, selanjutnya ditutup menggunakan plastik, kemudian diikat 

menggunakan karet gelang. Media disterilisasi didalam autoklaf dengan suhu 

121°C, dan bertekanan 1 atm. Selanjutnya media disimpan kedalam rak media. 
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2. Media MS+Metionin (Perlakuan) 

Pembuatan media dilakukan dengan mempersiapkan alat, dan bahan 

yang dibutuhkan yaitu: MS, agar, dan gula. Semua bahan  ditimbang 

menggunakan timbangan analitik. Media MS, dan gula dilarutkan dengan 

aquades secukupnya diatas hot plate dengan menggunakan stirer, kemudian 

media dimasukkan kedalam 5 botol kaca. Metionin ditambahkan kedalam 

larutan media sesuai dengan konsentrasi 0 mg/l, 25 mg/l, 50 mg/l, 75 mg/l, 100 

mg/l, dan 125 mg/l. Selanjutnya pH media diukur dengan pH indikator hingga 

mencapai pH 6. Agar-agar ditambahkan kedalam media, kemudian dipanaskan 

sampai mendidih. Media dituang kedalam botol kultur yang telah disiapkan, 

selanjutnya ditutup dengan plastik, kemudian diikat menggunakan karet 

gelang. Media disterilisasi dengan autoklaf suhu 121°C, dan bertekanan 1 atm. 

Selanjutnya simpan media kedalam rak media. 

3.6.3 Sterilisasi Ruang Tanam 

Sterilisasi ruang tanam dilakukan dengan membersihkan meja LAF 

dengan menyemprotkan alkohol 70% kemeja LAF, dan dikeringkan 

menggunakan tissue. Kemudian alat dan bahan untuk inisiasi dimasukkan 

kedalam LAF seperti alat dissecting (scarpel, pinset dan blade), cawan petri, 

iodin, bunsen, korek api, jas lab, tissue, dan botol kaca. Selanjutnya LAF 

ditutup dan disterilkan menggunakan UV dengan waktu 20 menit. 

3.6.4 Persiapan Eksplan  

Eksplan tunas yang digunakan didapatkan dari koleksi laboratorium 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Tunas yang digunakan merupakan tunas 

apical yang berasal dari biji, dan tunas yang digunakan berusia berkisar 1 bulan 

hingga 1,5 bulan., tunas yang digunakan memiliki tinggi 0,5 cm. 

3.6.5 Subkultur 

Subkultur dilakukan didalam ruang tanam atau didalam LAF yang 

telah disterilkan. Eksplan yang digunakan berasal dari biji yang telah melalui 

proses perkecambahan secara in vitro. Subkultur dilakukan dengan 

mensterilkan alat dissecting yang dimasukkan kedalam alcohol 96%, kemudian 
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dibakar diatas api dan dimasukkan kedalam air steril. Selanjutnya diambil 

eksplan dari botol kultur dengan pinset, kemudian diletekkan dalam cawan 

petri yang telah berisi air steril dan iodin. Eksplan dipotong menggunakan 

pisau scalpel dengan ukuran berkisar 1 cm. Selanjutnya eksplan ditanam pada 

media perlakuan metionin (Gambar 3.1). Botol perlakun yang telah berisi 

eksplan ditutup menggunakan plastik dan diikat menggunakan karet. 

Kemudian diinkubasi dalam ruangan steril pada suhu 20oC. 

 

 

Gambar 3.1 Eksplan tunas yang digunkan 

3.7 Pengamatan 

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan pengamatan harian, dan 

pengamatan akhir. Pengamatan harian dilakukan setiap hari pada hari muncul 

tunas dan pengamatan akhir dilakukan pada hari ke 42 untuk mengamati jumlah 

tunas dan tinggi tunas. Adapun parameter pada pengamatan ini antara lain: 

1. Pengamatan Kuantitatif 

a. Hari Muncul Tunas (HMT) 

Pengamatan dilakukan setiap hari setelah penanaman hingga munculnya bakal 

tunas dengan ukuran sekitar 1 mm.  

b. Jumlah Tunas 

Jumlah tunas diamati setiap 2 hari sekali dengan menghitung tunas yang 

muncul pada tiap eksplan dengan ukuran minimal 1 mm. 

c. Tinggi Tunas  

Tinggi tunas diamati pada hari ke 42 dengan mengukur tinggi tunas 

menggunakan penggaris dengan ukuran minimal 1 mm. 

2. Pengamatan Kulalitatif 
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Pengamatan dilakukan dengan mengamati perubahan warna pada tunas porang 

untuk mengetahui kualitas tunas yang dihasilkan. 

3.8 Analisis Data 

Analisis data pada pengamatan ini menggunkan Analisis of Varian (ANOVA). 

Apabila diketahui adanya pengaruh nyata pada sidik ragam, maka dilanjutkan 

dengan uji (DMRT) 5% untuk mengetahui konsentrasi metionin yang optimum 

dalam mempengaruhi pertumbuhan tunas pada porang (Amorphophallus muelleri 

Blume.). 

Data yang diperoleh dianalisis kemudian diintegrasikan dalam ayat-ayat Al-

Qur’an untuk memperoleh kesimpulan, dan memperoleh manfaat dalam penelitian 

yang bersifat ilmiah. Integrasi ini juga menguatkan manusia bahwa tugas manusia 

dibumi adalah sebagai seorang khalifah yang harus menjaga, merawat 

memanfaatkan, dan mempelajari alam dengan baik.  
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3.9 Tahapan Penelitian 

Tahapan dalam penelitian ini antara lain: 

 

Analisis Integrasi keislaman 

Persiapan 

Ruang 

Subkultur ke Media 

Inkubasi selama 7 

Subkultur (multiplikasi) ke media 

Inkubasi selama 42 

Alat 

Pembuatan Media 

Media Metionin 

Alat Bahan 

Sterilisasi 

Media BA 

Pengamatan 

Kuantitatif Kualitatif 

Analisis data 

ANAVA 

Warna Tunas 

•Hari Muncul 

Tunas 

• Jumlah Tunas 

•Tinggi Tunas 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengaruh Pemberian Metionin terhadap Multiplikasi Subkultur 

Tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Hari muncul tunas berkisar antara 14 hingga 21 hari (Gambar 4.1). Hari 

muncul tunas tercepat terdapat pada konsentrasi 75 mg/l dan berbeda 

signifikan dengan konsentrasi yang lain. Hari muncul tunas terlama terdapat 

pada konsentrasi 125 mg/l dan tidak berbeda signifikan dengan perlakuan 0 

mg/l, 25 mg/l, dan 100 mg/l. Hasil ini menyatakan bahwa konsentrasi 75 mg/l  

merupakan konsentrasi terbaik dalam hari muncul tunas dengan rata-rata 14 

hari. Munculnya tunas pada eksplan tunas porang dapat dipengaruhi oleh 

adanya penambahan metionin, dikarenakan metionin yang merupakan asam 

amino yang mengandung sulfur sehingga dapat membantu dalam proses 

sintesis protein dalam tumbuhan. Jusuf (2001) menyatakan bahwa metionin 

tersusun dari 3 basa kodon (AUG) yang merupakan start kodon dalam proses 

translasi, dimana proses translasi akan menghasilkan protein. Protein sendiri 

sangat diperlukan oleh tanaman untuk membantu dalam pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman. Selain itu metionin juga merupakan asam 

amino yang memiliki kandungan sulfur yang termasuk unsur hara makro, 

dimakan sulfur sendiri memilki peran penting dalam membantu pertumbuhan 

dan morfogenesis pada suatu tanaman (Saad, 2012). Sen (2002) menyatakan 

bahwa metionin dapat meningkatkan poliferasi pada sel tanaman, sehingga 

apabila metionin pada suatu tanaman tercukupi maka dapat membantu dalam 

mempercepat pembentukan tunas-tunas baru.   
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Gambar 4.1 Hasil Uji DMRT 5% Pengaruh Berbagai Konsentrasi Metionin 

Terhadap Multiplikasi Tunas Porang (Amorphophallus muelleri 

Blume) secara In Vitro (a) hari muncul tunas (b) jumlah tunas (c) 

tinggi tunas. 

 

Jumlah tunas yang muncul berkisar antara 2,2 tunas hingga 5 tunas 

(Gambar 4.1b). Jumlah tunas terbanyak terdapat pada konsentrasi 75 mg/l dan 

berbeda signifikan dengan konsentrasi yang lain. Jumlah tunas yang paling 

sedikit terdapat pada konsentrasi 125 mg/l dan tidak berbeda signifikan dengan 

konsentrasi 0 mg/l, 25 mg/l, 50 mg/l, dan 100 mg/l. Hasil jumlah tunas 

menunjukkan bahwa konsentrasi metionin 75 mg/l baik dalam multiplikasi tunas 

porang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Duart (1988) bahwa metionin dengan 

konsentrasi 50 mg/l hingga 100 mg/l yang diberikan pada media kultur jaringan 

dapat menjadi precursor dalam membentuk sitokinin endogen pada Prunus 

glandulosa. Ariantika (2018) juga menyatakan bahwa penggunaan metionin 
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pada konsentrasi 75 mg/l dapat memacu pertumbuhan tunas menjadi lebih 

banyak pada tanaman jeruk Japhansce citroen.   

Pertumbuhan jumlah tunas dapat dipengaruhi oleh sitokinin endogen 

pada suatu tanaman. Zulkarnain (2009) menyatakan bahwa sitokinin endogen 

memiliki fungsi dalam pembentukan tunas. Metionin memiliki peran penting 

sebagai precursor S-adenosilmetionin (SAM) yang dapat menghasilkan S-

adenosil-L-hidrolase (SAHH), dimana SAHH merupakan protein penyusun 

sitokinin endogen pada tumbuhan, sehingga apabila sitokinin endogen pada 

tumbuhan tercukupi maka proses pembelahan sel dan diferensiasi sel akan 

meningkat (Roje, 2006). Metionin dapat disintesis oleh tumbuhan melalui 

percabangan dari O-fosfohomoserin (OPH) yang akan menghasilkan Treonine 

(TS), dan Cystathionin (Cys)(Hesse et. al., 2003). Cys akan diubah menjadi 

homosistein, dan membentuk 20% metionin, dan 80% SAM, dimana SAM 

merupakan donor kelompok metil yang mengatur berbagai proses seluler pada 

tumbuhan (Giovanelli et. al., 1985). 

Jumlah tunas pada konsentrasi 125 mg/l menunjukkan hasil tunas yang 

terendah dengan rata-rata 22 tunas. Konsentrasi metionin yang tinggi 

menyebabkan viskositas pada media tanam menjadi tinggi. Prisma (2015) 

menyatakan bahwa viskositas berbanding lurus dengan konstrasi larutan 

sehingga apabila konsentrasi dalam suatu laarutan tinggi maka viskositas pada 

suatu larutan juga akan meningkat. Viskositas yang tinggi pada suatu media 

dapat mengurangi ketersediaan air pada media kultur sehingga dapat 

mengganggu proses organogenesis dan pertumbuhan tunas. 

Metionin memacu produksi sitokinin endogen dalam tumbuhan. 

Konsentrasi yang tinggi mengakibatkan produksi sitokinin endogen juga tinggi. 

Menurut Wattinema (1998) hormone endogen dalam jumlah rendah mampu 

memacu pertumbuhan suatu tanaman. Hormone endogen sendiri merupakan 

subtansi alami yang dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan ketika 

disintesis dalam jumlah sedikit didalam tumbuhan, apabila terlalu tinggi proses 

pertumbuhan akan terganggu dikarenakan tumbuhan cenderung tidak menerima 

respon (Hartman (2002), Tefera (2006), Wattimena (1992). 
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Tinggi tunas berkisar 0,9 cm hingga 1,4 cm (Gambar 4.1c). tunas yang 

tertinggi terdapat pada konsentrasi 125 mg/l dan berbeda signifikan dengan 

konsetrasi yang lain. Tunas yang terpendek terdapat pada konsentrasi 0 mg/l, 25 

mg/l, dan 50 mg/l. Konsentrasi 75 mg/l tidak berbeda signifikan dengan 

konsentrasi 100 mg/l. Hasil tinggi tunas menyatakan bahwa pemberian metionin 

dengan konsentrasi 125 mg/l dapat mempengaruhi tinggi tunas porang dengan 

rata-rata 1,4 cm. Hasil tinggi tunas berbanding terbalik dengan jumlah tunas, hal 

ini disebabkan oleh eksplan yang memiliki jumlah tunas yang banyak akan 

mengalami kompetisi dalam penyerapan nutrisi, sehingga tunas yang dihasilkan 

relative kecil. Chun et al (1986) menyatakan bahwa apabila terdapat didalam 

suatu media terdapat tunas yang banyak maka akan menyebabkan tidak 

optimalnya suatu pertumbuhan dikarenakan adanya persaingan nutrisi 

didalamnya.  Menurut George et al., (2008) tanaman yang mengalami 

penambahan tinggi merupakan salah satu bentuk dari adanya proses 

pertumbuhan yang disebabkan oleh sel-sel meristem yang masih aktif 

membelah.  

Asam amino metionin yang ditambahkan pada media kultur dapat 

menstimulasi dan meningkatkan pertumbuhan pada tunas. Kosmiatin et al., 

(2014) menyatakan bahwa asam amino merupakan sumber nitrogen organic 

yang sangat berperan pada proses sintesis protein. Pada media kultur sumber 

nitrogen organik dapat meningkatkan akumulasi asam amino sebagai penyusun 

protein. Nitrogen sangat berperan untuk membentuk klorofil, cukupnya klorofil 

yang tersedia mampu meningkatkan proses fotosistesis dalam tanaman sehingga 

bertambahnya karbohidrat dalam tanaman dan mempercepat proses penambahan 

tinggi (Perchlik dan Tegeder, 2018). Hal ini sesuai dengan pernyataan Khan 

(2019) bahwa asam amino berupa L-metionin baik dalam merespon tinggi pada 

tanaman. Pemanjangan tunas diawali dengan proses plastisitas yang 

ditambahkan pada diding sel tanaman, kemudian terjadi hidrolisis pati menjadi 

gula yang dapat menurunkan potensi air dari sel, kemudian air masuk kedalam 

sel yang menyebabkan terjadinya pemanjangan sel (Kumlay, 2015). Menurut El-
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Wadi (2011) peranan L-metionin dalam tumbuhan adalah sebagai pengatur 

tumbuh suatu tanaman sehingga dapat membantu dalam pemanjangan sel. 

Pertumbuhan dan morfogenesis pada suatu tanaman secara in vitro 

dipengaruhi oleh keseimbangan interaksi dari hormone pada media yang diserap 

oleh eksplan, baik hormon yang tersedia didalam tanaman itu sendiri (endogen) 

ataupun hormone yang diberikan dari luar (eksogen) (Zulfikar, 2009). Nugrahani 

dan Pribadi (2019) menyatakan bahwa pertumbuhan tunas yang beragam dapat 

disebabkan oleh penggunaan media dasar, eksplan, lingkungan tumbuh, dan 

system regenarasi yang baik dan tepat untuk meningkatkan daya multiplikasi 

pada tunas. Hasil pengaruh metionin terhadap multiplikasi tunas dapat dilihat 

pada gambar 4.2 berikut:   

 

      

Gambar 4.2 Hasil Multiplikasi Tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume) pada 

Hari ke-42 (a) metionin 0 mg/l (b) metionin 25 mg/l (c) metionin 50 mg/l 

(d) metionin 75 mg/l (e) metionin 100 mg/l (f) metionin 125 mg/l 

 

 

a b c 

d e f 
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4.2 Pengaruh Metionin terhadap Kualitas Tunas Porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) 

Kualitas tunas yang dihasilkan pada multiplikasi tunas porang dengan 

pemberian beberapa konsentrasi metionin secara in vitro menunjukkan respon 

dua warna tunas yang muncul pada proses pengamatan setelah 42 hari yaitu 

tender yellow (11-0710TPX), dan canary yellow (12-0633TPX) (Tabel 4.1). 

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Kualitas Tunas Porang pada Hari ke-42 

Konsentrasi 

Metionin 

Dokumentasi Skala Warna Planto 

Chart 

Warna tunas 

 

0 mg/l 

 

 

 

 

25 mg/l 

 

 

 

 

 

50 mg/l 

 

 

 

 

t 

t 

t 
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Konsentrasi 

Metionin 

 

Dokumentasi 

 

Skala Warna Planto 

Chart 

Warna tunas 

 

75 mg/l 

 

 

 

 

100 mg/l 

 

 

 

 

125 mg/l 

 

 

 

 

 

(Skala warna berdasarkan Pantone Chart) 

Keterangan:  

t = tunas, d = daun  

Penambahan metionin pada media berpengaruh terhadap kualitas tunas 

porang yang dihasilkan. Warna tunas yang muncul pada perlakuan beberapa 

t 

t 

t 

d 
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konsentrasi metionin ini menghasilkan 2 variasi warna yaitu Canary yellow (12-

0633TPX), dan tender yellow (11-0710TPX) (Tabel 4.1). Tunas porang yang 

muncul dengan warna tender yellow terdiri dari konsentrasi metionin 0 mg/l, 25 

mg/l, dan 75 mg/l. sedangkan tunas porang yang muncul dengan warna canary 

yellow terdiri dari konsentrasi metionin 0 mg/l, 50 mg/l, 100 mg/l, dan 125 mg/l. 

Hasil tunas porang terbaik pada penelitian ini adalah pada konsentrasi 

metionin 0 mg/l, 25 mg/l dan 75 mg/l karena memiliki tunas yang berwarna 

tender yellow. Tunas ini memiliki ukuran yang relatif kecil dan tunas ini 

merupakan salah satu indicator tunas yang baik dalam tahap multiplikasi 

dikarenakan tunas tersebut masih memiliki sel yang bersifat meristematik. 

Menurut Donnely et al., (1999) menyatakan bahwa tunas yang memiliki sifat 

meristematic memiliki ukuran sel yang relative kecil sehingga menghasilkan tunas 

dengan jumlah banyak akan tetapi berukuran kecil. Tunas yang berwarna tender 

yellow menunjukkan bahwa tunas tersebut belum memiliki kandungan klorofil 

didalamnya, dan tunas tersebut memiliki sel yang bersifat meristematik, sehingga 

masih mengalami pembelahan secara terus menerus dalam waktu yang lama 

(Fleming, 2006).  

Pengaruh beberapa konsetrasi metionin menghasilkan tunas yang 

berwarna canary yellow dimana tunas tersebut menunjukkan hasil yang kurang 

baik, karena tunas yang dihasilkan sedikit dan memiliki satu tunas yang tumbuh 

tinggi. Gahan dan George, (2008) menyatakan bahwa tunas yang memiliki 

pertumbuhan lebih awal akan mengalami pembelahan sel pada awal pertumbuhan 

yang akan memberi sinyal pada lingkungan untuk menghambat pertumbuhan 

tunas yang lainnya. Sehingga pada eksplan yang menghasilkan tunas berwarna 

canary yellow akan memiliki jumlah tunas yang lebih sedikit dibanding tunas 

yang berwarna terder yellow.   

Kualiatas tunas juga dapat diketahui dari tumbuhnya daun pada tunas. 

Pertumbuhan daun dapat menunjukkan adanya petumbuhan dan perkembangan 

pada suatu tanaman. Yunus et.al., (2016) menyatakan bahwa daun merupakan 

oergan tanaman yang berperan penting dalam kelangsungan hidup tumbuh-

tumbuhan, dan pertumbuhan daun juga menunjukkan tumbuhan tersebut telah 
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tumbuh dan berkembang. Daun yang terbaik tumbuh pada konsentrasi metionin 

75 mg/l, dimana daun memiliki warna hijau segar. Warna hijau pada daun dapat 

dipengaruhi oleh asam amino metionin. Menurut Menendez et al., (2002) asam 

amino sendiri merupakan sumber nitrogen yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan, dan meningkatkan sintesis protein serta memiliki peran penting 

dalam pembentukan klorofil. Fitriani (2008) menyatakan bahwa warna hijau pada 

tunas dan daun menunjukkan bahwa adanya kandungan klorofil yang berfungsi 

pada proses fotosisntesis. Fotosistesis akan meningkat apabila ketersediaan 

klorofil dalam tumbuhan cukup sehingga akan meningkatkan proses fotosistesis 

dan menyebabkan karbohidrat dalam tumbuhan bertambah sehingga mempercepat 

pertumbuhan pada tanaman.  

4.3 Dialog Hasil Penelitian dalam Prespektif Islam 

Penelitian ini dilakukan karena dilatar belakangi oleh permasalahn yang 

terjadi yaitu permintaan porang yang sangat tinggi. Porang yang ditanam secara 

konvensional membutuhkan waktu yang sesuai dikarenakan bibit porang 

mengalami dormansi sehingga hanya dapat ditanam pada musim hujan saja. Oleh 

karena itu manusia sebagai khalifah ditugaskan untuk mencari solusi dari masalah 

tersebut sebagai wujud syukur kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala, dan sebagai 

wujud pengembangan ilmu pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut diharapkan 

melalui penelitian ini dapat dijadikan upaya dalam meningkatkan produksi bibit 

porang (Amorphophallus muelleri Blume) dengan memanfaatkan Teknik kultur in 

vitro.  

Pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya adalah media tanam yang baik. Tanah merupakan media 

tanam yang memiliki beberapa unsur seperti unsur hara makro, mikro, dan air 

yang mampu mendukung pertumbuhan suatu tanaman. Semua faktor- faktor 

tersebut harus sesuai dan seimbang sehingga dapat menghasilkan tanaman yang 

baik. Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah berfirman dalam surah Al A’raf ayat 58 

sebagai berikut: 
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ءَايَٰتِ  لقَِوأمٍ   لِكَ  نُصَرِ فُ  ٱلأ وَٱلأبَ لَدُ  ٱلطَّيِ بُ  يَُأرجُُ  نَ بَاتهُۥُ بِِِذأنِ  ربَِ هِۦ ۖ  وَٱلَّذِى خَبُثَ  لَا  يَُأرجُُ  إِلاَّ  نَكِدًا ۚ كَذَٰ

كُرُونَ   يَشأ

Atrinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanamannya hanya tumbuh merana. 

Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 

orang-orang yang bersyukur” (Al-A’raf: 58) 

Tafsir Ibnu Katsir (2007) menyatakan bahwa “tanah yang subur yakni 

tanah yang baik yang mengeluarkan tumbuhan dengan cepat dan subur. 

Sedangkan tanah yang tidak subur menurut Mujtahid ialah tanah yang belum 

dikelolah dan belum siap ditanami, serta tanah lainnya yang tidak dapat 

ditanami”. Berdasarkan makna ayat di atas dapat diketahui tumbuhan dapat hidup 

dengan baik dikarenakan tanah yang subur yaitu tanah yang memiliki kandungan 

unsur yang seimbang. Sedangkan tanah yang memiliki kandungan yang tidak 

seimbang akan menyebabkan tanaman tidak tumbuh dengan baik, bahkan akan 

mengalami kematian.  

Media tanam yang digunakan untuk saat ini telah dikembangkan menjadi 

beberapa macam media dengan komposisi dasar yang terkandung dalam media 

telah disamakan dengan komposisi tanah sehingga tanaman yang ditanam pada 

media tersebut akan mengalami pertumbuhan yang baik. Media tanam tersebut 

salah satunya adalah media MS (Murasige & Skoog). Media tersebut biasanya 

digunakan dalam budidaya yang menggunakan teknik kultur in vitro. 

Kultur in vitro merupakan teknik budidaya atau perbanyakan tanaman 

yang melibatkan berbagai zat yang dapat menunjang pertumbuhan, dan 

perkembangan tanaman seperti ZPT dan asam amino sehingga tanaman dapat 

tumbuh secara optimal. Kebutuhan ZPT dan asam amino pada tumbuhan berbeda-

beda sehingga dilakukanlah penelitian untuk mencari kadar yang paling optimal 

dalam memacu pertumbuhan dan perkembangan pada setiap tanaman. Amarmini 

(1992) menjelaskan bahwa tiap tumbuhan membutuhkan konsentrasi ZPT dan 

asam amino tertentu, dan tergantung dari jenis eksplan, genotip, kondisi kultur, 
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dan jenis ZPT yang digunakan. Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah berfirman 

dalam surah Al-Qamar ayat 49 sebagai berikut: 

نَٰهُ  بِقَدَرٍ  ءٍ  خَلَقأ  إِناَّ  كُلَّ  شَىأ

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. 

(QS. Al-Qamar: 49). 

Tafsir Ibnu Katsir (1994) menyatakan bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

telah menetapkan suatu ukuran dan memberikan suatu petunjuk suatu ketetapan 

kepada semua makhluknya. Ukuran yang sesuai atas segala sesuatu yang 

diciptakan Allah Subhanahu Wa Ta’ala berkaitan dengan kadar ZPT dan asam 

amino yang ditambahkan pada suatu media untuk pertumbuhan porang 

(Amorphophallus muelleri Blume). Pada penelitian ini pengatur tumbuh yang 

ditambahkan adalah asam amino metionin, konsentrasi asam amino yang paling 

optimal dalam memacu pertumbuhan tunas pada porang adalah konsentrasi 75 

mg/L dimana konsentrasi tersebut pertumbuhan tunas dapat tumbuh secara 

optimal jika dibandingkan dengan konsentrasi metionin yang lain. 

Pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman merupakan proses 

terjadinya pembelahan dan pembesaran sel tanaman. Perubahan secara kuantitatif 

berupa bertambahnya jumlah sel, ukuran sel, lebar, dan berat sel pada tanaman. 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah berfirman dalam surah Al-Insyiqaq ayat 19 

sebagai berikut. 

 

 

 لَتَرأكَبَُّ  طَ بَ قًا عَن طبََقٍ 

Artinya: “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)” 

(QS.Al-Insyiqaq: 19).  

Tafsir Ibnu Katsir (2007), menyatakan bahwa Imam Al-Bukhari 

meriwayatkan dari Mujtahid, bahwa Ibnu Abbas mengatakan “Sesungguhnya 
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kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)”, yaitu terjadinya suatu 

perubahan dari suatu keadaan menuju ke keadaan yang lain. Hal ini dapat 

diartikan sebagai suatu pertumbuhan. Pada tanaman organogenesis terjadi karena 

adanya pembelahan sel, dan pemanjangan sel pada eksplan tanaman yang 

memiliki sifat meristematik yang dipacu oleh ZPT dan asam amino yang tepat 

dalam proses organogenesis. 

Pertumbuhan eksplan pada media kultur melalui tiga tahap yaitu induksi, 

pembelahan, dan diferensiasi. Pada tahap induksi, sel tumbuhan siap untuk 

membelah, aktifnya metabolisme tumbuhan, dan ukuran sel tetap konstan. Tahap 

pembelahan, sel bersifat meristematic, dan sel aktif mebelah. Sedangkan pada 

tahap diferensiasi sel tumbuhan mulai membentuk fase-fase pertumbuhan yang 

akan membentuk menjadi organ-organ baru. 

Hasi penelitian ini menunjukkan bukti kekuasaan Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala bahwa Allah telah menunjukkan tahap-tahap pertumbuhan suatu tanaman. 

Sebagaimana dalam pertumbuhan eksplan tunas akan muncul tunas-tunas baru. 

Maha suci Allah atas segala kekuasaan dan kebesaran-Nya. Manusia diciptakan 

sebagai khalifah di bumi untuk menjadi penguasa yang dapat mengatur, 

memanfaatkan, mempelajari segala yang ada di bumi untuk kemaslahatannya. 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam surah Al-Imron ayat 191 sebagai 

berikut: 

 

ذَا بَٰطِلًا   َرأضِ  ربَ َّنَا مَا خَلَقأتَ  هَٰ تِ  وَٱلأأ وَٰ ٱلَّذِينَ  يذَأكُرُونَ  ٱللَََّّ  قِيَٰمًا وَقُ عُودًا وَعَلَىٰ  جُنُوبِِِمأ  وَيَ تَ فَكَّرُونَ  فِ  خَلأقِ  ٱلسَّمَٰ

نَكَ  فَقِ نَا عَذَابَ  ٱلنَّارِ   سُبأحَٰ

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah ketika berdiri atau duduk 

atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya Tuhan kami, tidaklah 

Engkau menciptakan ini sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah 

kami dari siksa neraka” (QS.Al-Imron: 191). 
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Tafsir Ibnu Katsir (2007), menyatakan”orang-orang yang mengingat 

Allah ketika berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring” maksudnya 

mereka tidak berhenti berdzikir dalam keadaan apapun, baik diucapkan dalam hati 

maupun di ucapkan dengan lisan mereka. Mereka tidak berhenti memikirkan 

kekuasaan Allah atas semua makhluk ciptaan-Nya. Kemudian maksud dari “dan 

mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi” maksudnya mereka 

memahami segala keagungan, kekuasaan, dan kebesaran Allah. Sungguh Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala tidak menyukai hambanya yang mensia-siakan ilmu yang 

telah Allah siapkan untuk dipelajari makhluk-makhluk-Nya yang menunjukkan 

kepada dzat-Nya, sifat-Nya, syari’at-Nya, kekuasaan-Nya, dan tanda-tanda 

(kekuasaan)-Nya. Kemudian maksud dari ayat “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia” artinya, bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala  

menciptakan segala sesuatu bukanlah tanpa sebab, dan tanpa tujuan, melainkan 

penuh kebenaran, dan sebagai balasan kepada orang-orang yang beramal baik 

maupun buruk terhadap apa-apa yang mereka kerjakan. Kemudian mereka 

mengagungkan, dan mensucikan Allah dari perbuatan yang sia-sia maupun yang 

bathil seraya berkata “Maha Suci Engkau” yakni dari penciptaan yang sia-sia. 

“maka peliharalah kami dari siksa neraka” artinya, Wahai Dzat yang sempurna, 

peliharalah kami dari adzab neraka, dan karuniakanlah kami taufik dalam 

menjalankan amal yang shalih sehingga dapat menuntun kami ke Surga serta 

selamatkan kami dari adzab neraka yang pedih (Al-Jazairi, 2007). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap hamba yang selalu mengingat 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala ketika berdiri atau duduk atau dalam keadaan 

berbaring, dan mereka memikirkan nikmat penciptaan langit dan bumi dalam 

keadaan apapun dan dimanapun. Mereka selalu menggunakan akal dan fikirannya 

untuk mempelari segala penciptaan Allah Subhanahu Wa Ta’ala sehingga ia 

bersyukur. Manusia sebagai mahkluk Allah yang paling sempurna yang diberi 

tugas sebagai khalifah dibumi, dimana manusia ditugaskan untuk beribadah 

kepada Allah, selain itu diberikan tugas untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan hingga menemukan solusi atas adanya masalah di lingkungannya. 

Dimana dibumi diwaktu mendatang akan mengalami krisis tanaman, sehingga 
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manusia ditugaskan untuk terus membudidayakan tanaman-tanaman Allah yang 

kaya akan manfaat bagi makhluk Allah yang lain. 

Indonesia mengalami peningkatan peminat dalam produksi umbi porang, 

bukan hanya di Indonesia saja melainkan untuk diekspor keberbagai negara juga 

mengalami peningkatan sehingga dapat membantu perekonomian warga. 

Permintaan yang tinggi menyebabkan proses budidaya porang harus ditingkatkan, 

akan tetapi beberapa masalah mengenai budidaya porang dalam pemenuhan bibit 

harus dikembangkan melaului Teknik kultur in vitro sehingga menghasilkan bibit 

yang baik, dan dalam waktu yang singkat tanpa dipengaruhi oleh musim. Dengan 

hasil penelitian ini diharapkan semoga dapat menambah ilmu, keimanan, dan 

ketaqwaan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data pengamatan maka penelitian 

pengaruh metionin terhadap induksi tunas dengan eksplan batang porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) secara in vitro dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pemberian beberapa konsentrasi metionin berpengaruh terhadap hari 

muncul tunas, jumlah tunas, dan tinggi tunas. Konsentrasi metionin yang 

optimum pada hari muncul tunas adalah konsentrasi 75 mg/l dengan rata-

rata 14 HMT. Konsentrasi yang optimum terhadap jumlah tunas adalah 

konsentrasi 75 mg/l dengan rata-rata 5 tunas. Sedangkan pada tinggi tunas 

konsentrasi yang optimum adalah konsentrasi 125 mg/l dengan rata-rata 

1,4 cm. 

2. Pemberian metionin pada konsentrasi 0 mg/l, 25 mg/l, dan 75 mg/l 

menghasilkan tunas yang berwarna tender yellow yang merupakan 

indikator tunas yang baik pada multuplikasi, dikarenakan sel pada tunas 

masih bersifat meristematik yang masih aktif membelah sehingga 

menghasilkan tunas yang banyak. Pertumbuhan daun pada konsentrasi 125 

mg/l menunjukkan adanya pertumbuhan dan perkembangan pada tunas 

porang, dan warna hijau segar pada daun menunjukkan adanya kandungan 

klorofil pada daun.   

5.2 Saran 

Saran ditujukan untuk penelitian selanjutnya diharapkan: 

1. Dilakukan subkultur tunas untuk mensuplai nutrisi baru pada tunas. 

2. Digunakan konsentrasi metionin 75 mg/l dalam multiplikasi tunas porang. 

3. Dilakukan aklimatisasi pada porang yang telah menjadi planlet. 

4. Dimanfaatkan dengan maksimal hasil penelitian ini untuk menghasilkan 

bibit porang yang berkualitas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan 

1. Data Pengamatan Hari Muncul Tunas 

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-

Rata 1 2 3 4 

Mt 0 18 24 22 19,5 83,5 20,87 

Mt 25 18 18,5 20 22,5 79 19,75 

Mt 50 15 18 20 19 72 18 

Mt 75 15 14 15 12 56 14 

Mt 100 18 22 18 20 78 19,5 

Mt 125 20 18 28 18 84 21 

 

2. Data Pengamatan Jumlah Tunas 

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-

Rata 1 2 3 4 

Mt 0 4 3,30 2,30 2 11,6 2,9 

Mt 25 3,5 3 2 1,5 10 2,5 

Mt 50 3 2 3,6 1,3 9,9 2,4 

Mt 75 5,6 5 6,6 3 20,2 5 

Mt 100 3,3 2,6 2,5 2 10,4 2,6 

Mt 125 1,5 2 2,5 3 9 2,2 

 

3. Data Pengamatan Tinggi Tunas 

Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-

Rata 1 2 3 4 

Mt 0 1 0,93 1,06 0,9 3,89 0,97 
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Mt 25 0,85 1,05 1 0,9 3,8 0,95 

Mt 50 1 0,93 0,96 0,93 3,82 0,96 

Mt 75 1,1 1,05 0,83 0,9 3,88 0,97 

Mt 100 1,1 1,03 1,1 1,15 4,38 1,09 

Mt 125 1,35 1,6 1,5 1,5 5,95 1,48 

Lampiran 2. Perhitungan Statistika Analisi Variansi (ANAVA) 

Hari Muncul Tunas (HMT) 

ANOVA 

HMT      

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 145.302 5 29.060 3.950 .014 

Within Groups 132.438 18 7.358   

Total 277.740 23    

HMT 

Duncan    

Metionin N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

75 mg/l 4 14.0000  

50 mg/l 4 18.0000 18.0000 

25 mg/l 4  19.7500 

100 mg/l 4  20.5000 

0 mg/l 4  20.8750 

125 mg/l 4  21.0000 
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Sig.  .052 .175 

 

 

 

 

Jumlah Tunas 

ANOVA 

Jumlah      

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 21.809 5 4.362 4.563 .007 

Within Groups 17.208 18 .956   

Total 39.016 23    

Jumlah 

Duncan    

Metionin N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

125 mg/l 4 2.2500  

50 mg/l 4 2.4750  

25 mg/l 4 2.5000  

100 mg/l 4 2.6000  

0 mg/l 4 2.9000  
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75 mg/l 4  5.0500 

Sig.  .408 1.000 

 

 

 

Tinggi Tunas 

ANOVA 

Tinggi      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .954 5 .191 25.258 .000 

Within Groups .136 18 .008   

Total 1.090 23    

 

Duncan 

    

Metionin N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

0 mg/l 4 .9075   

25 mg/l 4 .9500   

50 mg/l 4 .9550   

75 mg/l 4 .9700 .9700  

100 mg/l 4  1.0950  
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125 mg/l 4   1.4875 

Sig.  .363 .057 1.000 

 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 

Lampiran 3. Perhitungan dan Pengambilan Larutan Stok 

• Konsentrasi Metionin 0% 

M1.V1 = M1.V1 

100.V1 = 0.50 

 V1 =
0

100
 

 V1 = 0 

• Konsentrasi Metionin 25% 

M1.V1 = M1.V1 

100.V1 = 25.50 

V1 =
25

100
 

V1 = 12.5 

• Konsentrasi Metionin 50% 

M1.V1 = M1.V1 

100.V1 = 50.50 

V1 =
2500

100
 

V1 = 25 

• Konsentrasi Metionin 75% 

M1.V1 = M1.V1 

100.V1 = 75.50 

V1 =
3750

100
 

V1 = 37.5 

• Konsentrasi Metionin 100% 

M1.V1 = M1.V1 

100.V1 = 100.50 

V1 =
5000

100
 

V1 = 50 

• Konsentrasi Metionin 125% 
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M1.V1 = M1.V1 

100.V1 = 125.50 

V1 =
6250

100
 

V1 = 62.5 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Proses Penelitian 

 

 

Persiapan Pembuatan Media 

 

 

Sterilisasi Media 

 

 

Sterilisasi UV untuk 

Multiplikasi 

 

 

Proses Multiplikasi 

Subkultur 

 

 

Proses Pengambilan 

Data 

 

 

 


